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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini menggambarkan Prestasi Belajar 

Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin (Studi Kasus 

Hafizhah Alquran) dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah  12 (dua belas) Mahasiswi IAIN 

Antasari Banjarmasin  Hafizhah Alquran minimal lima juz.  

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah Prestasi Belajar Mahasiswi Institut 

Agama Islam Negeri Antasari Banjarmasin Hafizhah Alquran minimal lima juz 

dan analisis prestasi belajar yang diraih dengan tingkat/jumlah hafalan. 

 

C. Data dan Sumber Data  

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data pokok (primer) 

dan data penunjang (sekunder), dengan rincian sebagai berikut. 
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a. Data Pokok (primer) 

1) Data tentang Prestasi Belajar Mahasiswi Institut Agama Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin Hafizhah Alquran minimal lima juz. 

2) Data tentang analisis perolehan prestasi belajar dengan 

tingkat/jumlah hafalan. 

b. Data Penunjang (sekunder) 

Data-data ini untuk melengkapi dari data pokok, yaitu  

1) Kartu Hasil Studi (KHS) atau transkip nilai Mahasisiwi di IAIN 

Antasari Banjarmasin sejak Mahasisiwi tersebut hafal Alquran 

minimal lima juz. 

2) Data tentang waktu Mahasisiwi IAIIN Antasari Banjarmasin (Studi 

Kasus Hafizhah Alquran) pertama kali menghafal Alquran, baik itu 

sebelum berstudi di IAIN Antasari Banjarmasin maupun saat 

berstudi di IAIN Antasari Banjarmasin.  

3) Data tentang metode belajar Mahasisiwi IAIN Antasari 

Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah Alquran). 

4) Data tentang hafalan Alquran dan ketenangan jiwa Mahasisiwi 

IAIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah Alquran). 

5) Data tentang hal-hal yang menjadi pendukung dan penghambat 

Mahasisiwi IAIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah 

Alquran) dalam menghafal Alquran.  

6) Gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dari: 

a) Sejarah berdirinya IAIN Antasari Banjarmasin. 
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b) Visi Misi IAIN Antasari Banjarmasin 

c) Struktur Organisasi dan Tata Kerja IAIN Antasari 

d) Mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin 

e) Pimpinan Institut, Fakultas, dan Lembaga di IAIN Antasari 

Banjarmasin 

f) Pendidik (Dosen) di IAIN Antasari Banjarmasin 

g) Sumber Daya bidang Administrasi IAIN Antasari Banjarmasin 

h) Sarana  dan Prasarana 

i) Beasiswa. 

 

2.  Sumber Data 

a. Informan, yaitu Mahasiswi IAIN Antasari Banjarmasin (Hafizhah 

Alquran minimal lima juz), teman akrab hafizhah yang diteliti, dan staf 

bidang Akademik dan Kemahasiswaan IAIN Antasari Banjarmasin. 

b. Dokumenter  yaitu seluruh catatan atau arsip yang ada kaitannya dengan 

data yang digali. Hal ini diperlukan karena dokumen merupakan fakta-

fakta yang tertulis yang dapat memudahkan penulis dalam mencari 

informasi tentang Prestasi Belajar Mahasiswi IAIN Antasari 

Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah Alquran Minimal Lima Juz), yakni 

KHS/transkip nilai dan dokumen profil IAIN Antasari Banjarmasin. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data  yang digunakan antara lain: 
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a. Wawancara, yaitu pertanyaan yang ditujukan langsung terhadap informan  

untuk mendapatkan data yang diperlukan mengenai Prestasi Belajar 

Mahasiswi IAIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah Alquran 

minimal lima juz). Analisis prestasi belajar yang diraih dengan 

tingkat/jumlah hafalan. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk 

memperoleh data mengenai metode belajar Mahasisiwi IAIN Antasari 

Banjarmasin (Studi Kasus Hafizhah Alquran), hafalan Alquran dan 

ketenangan jiwa, dan data mengenai hal-hal yang menjadi pendukung dan 

penghambat Mahasisiwi IAIN Antasari Banjarmasin (Studi Kasus 

Hafizhah Alquran) dalam menghafal Alquran.   

b. Dokumenter, yaitu digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi 

belajar mahasiswa tersebut (kartu hasil studi/transkip nilai), serta untuk 

mengetahui gambaran umum lokasi penelitian IAIN Antasari 

Banjarmasin. 

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan  teknik 

pengumpulan data, dapat dilihat pada  matriks berikut ini : 

 

Tabel 3.1  Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data   

No Data Sumber Data 
Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Data tentang Prestasi 

Belajar Mahasiswi (Studi 

Kasus Hafizhah Alquran) 

yaitu: 

 

 

 

  
Prestasi yang diraih sejak 

berstudi di IAIN Antasari 

Banjarmasin dan telah hafal 

Alquran, yaitu prestasi di 

 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) dan Mahasiswi 

IAIN  lainnya atau teman 

sejawat yang dikenal akrab 

 

Wawancara  
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bidang Akademik, dan 

sikap (Afektif ). 
dengannya. (Teman sejawat 

ini untuk menyatakan 

bagaimana prestasi 

Hafizhah tersebut dari segi 

afektif (sikapnya). 

 
   2. Analisis prestasi belajar 

mahasiswi (Hafizhah 

Alquran) dengan 

tingkat/jumlah hafalan 

Mahasiswi (hafizhah yang 

diteliti) dan Mahasiswa 

IAIN lainnya (teman 

sejawat) 

Wawancara  

 

   3 Data penunjang digali 

untuk melengkapi data 

pokok, berupa 

  

 a. Kartu Hasil Studi (KHS) 

atau transkip nilai 

mahasisiwi di IAIN 

Antasari Banjarmasin 

sejak Mahasisiwi 

tersebut hafal Alquran 

minimal lima juz. 

 

 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) dan Staf di bidang 

Akademik (MIKWA) 

 

Wawancara dan 

Dokumenter 

 b. Data tentang waktu  

Mahasisiwi IAIIN 

Antasari Banjarmasin 

(Studi Kasus Hafizhah 

Alquran) pertama kali 

menghafal Alquran, baik 

itu sebelum berstudi di 

IAIN Antasari 

Banjarmasin maupun 

saat berstudi di IAIN 

Antasari Banjarmasin.  

 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) 

Wawancara 

 c. Data tentang metode 

belajar Mahasisiwi IAIN 

Antasari Banjarmasin 

(Studi Kasus Hafizhah 

Alquran). 

 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) 

Wawancara 

 d. Data tentang hafalan 

Alquran dan ketenangan 

jiwa Mahasisiwi IAIN 

Antasari Banjarmasin 

(Studi Kasus Hafizhah 

Alquran). 

 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) 

Wawancara 

 e. Data tentang hal-hal 

yang menjadi pendukung 

dan penghambat 

Mahasiswi (Hafizhah yang 

diteliti) 

Wawancara 
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Mahasisiwi IAIN 

Antasari Banjarmasin 

(Studi Kasus Hafizhah 

Alquran) dalam 

menghafal Alquran.  

 

 

 

 
f. Gambaran umum lokasi 

IAIN Antasari 

Banjarmasin meliputi: 

 

  

 1) Sejarah berdirinya 

IAIN Antasari 

Banjarmasin. 

 

Staf karyawan bidang 

Akademik dan 

Kemahasiswaan 

Dokumenter 

 

2) Visi Misi IAIN 

Antasari 

Banjarmasin 

3) Struktur Organisasi 

dan Tata Kerja 

IAIN Antasari 

4) Mahasiswa IAIN 

Antasari 

Banjarmasin 

5) Pimpinan Institut, 

Fakultas, dan 

Lembaga di IAIN 

Antasari 

Banjarmasin 

 6) Pendidik (Dosen) di 

IAIN Antasari 

Banjarmasin 

  

 7) Sumber Daya 

bidang 

Administrasi IAIN 

Antasari 

Banjarmasin 

  

 

 

E.  Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan data 

Dalam teknik pengolahan data ada bermacam teknik yang digunakan yaitu:  
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a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demmikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan menghilangkan yang tidak diperlukan.  

b. Penyajian Data, yaitu proses penyusunan informasi yang kompleks 

dalam bentuk yang sistematis sehingga menjadi lebih sederhana dan 

selektif, serta dapat dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan 

untuk menentukan pola-pola yang bermakna, serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.  

c. Interpretasi Data, setelah semua kegiatan dilaksanakan dengan baik 

kemudian penulis melakukan penafsiran atau penjelasan-penjelasan 

terhadap data-data yang sudah terkumpul, sehingga menjadi rangkaian 

kalimat yang mudah untuk dibaca dan dipahami dan tidak mengandung 

penafsiran lain.  

 

2. Analisis Data 

 Dalam analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

yaitu dengan mendeskripsikan kejadian (studi kasus) yang sesungguhnya dengan 

bentuk uraian atau kalimat. Sedangkan dalam mengambil kesimpulan penulis 

menggunakan metode induktif  yaitu menarik kesimpulan dan hal-hal yang 

bersifat khusus menjadi sesuatu yang bersifat umum. 
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F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukannya melalui beberapa tahapan 

yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

a. Berkonsultasi dengan dosen penasihat 

b. Observasi ke lokasi penelitian 

c. Membuat desain proposal judul skripsi 

d. Mengajukan proposal penelitian kepada Biro Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 

2.  Tahapan persiapan 

a. Mengadakan seminar proposal 

b. Meminta surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

c. Menyiapkan Instrumen Penggalian Data. 

3. Tahapan Pelaksanaan 

a. Menghubungi  informan untuk menggali data yang diperlukan 

b. Melakukan pengumpulan data 

c. Mengumpulkan data sesuai teknik yang telah ditentukan 

d. Mengolah, menyusun dan menganalisis data sesuai dengan teknik 

yang telah ditentukan 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan hasil penelitian 
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b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing skripsi mengenai laporan 

yang telah disusun serta diadakan koreksi dan perbaikan hingga 

disetujui. 

c. Membuat laporan ke dalam skripsi yang utuh, kemudian diperbanyak 

dan selanjutnya siap dibawa ke sidang munaqasah skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin. 


